
 

134 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1.  Republik Indonesia. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 

2021 tentang Penanggulangan Tuberkulosis. Vol. 67, Kementerian Kesehatan 

Republik indonesia. jakarta; 2021.  

2.  World Health Organization. Global Tuberculosis Report 2024. Geneva: World 

Health Organization; 2024. 8 p.  

3.  Indonesia KKR. Profil Kesehatan Indonesia 2024 [Internet]. Buku. jakarta: 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia; 2024. 14 p. Available from: 

http://www.kemkes/go.id [7 November 2025] 

4.  Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Profil Kesehatan Indonesia 2023 

[Internet]. jakarta: Kementrian kesehatan; 2023. 550 p. Available from: 

http://www.kemkes/go.id [7 November 2025] 

5.  Kementerian Kesehatan Republik indonesia. Profil Kesehatan Indonesia 2022 

[Internet]. jakarta: kementrian kesehatan; 2023. 7–32 p. Available from: 

http://www.kemkes/go.id [7 November 2025] 

6.  badan pusat statistik provinsi sumatera barat. Kasus Penyakit Menurut 

Kabupaten/Kota dan Jenis Penyakit di Provinsi Sumatera Barat [Internet]. 2025. 

Available from: https://sumbar.bps.go.id/id/2024 [10 November 2025] 

 7.  Haley C. Treatment of Latent Tuberculosis Infection. Microbiol Spectr 

[Internet]. 2017;5(2). Available from: 10.1128 /microbiolspec.TNMI7-0039-

2016. Correspondence. [5 November 2025] 

8.  Sitinjak, FJ, Rafie, R , Mandala, Z , Sinaga F. Hubungan Antara Paparan Asap 

Rokok pada Kesembuhan Pasien Tuberkulosis Paru di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kedaton Bandar Lampung. Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan 

[Internet].Available from:http://ejurnalmalahayati.ac.id [5 November 2025] 

9.  World Health Organization. Global Tuberculosis Report 2019. Global 

Tuberculosis Report. Geneva: World Health Organization; 2020. 1–2 p. [10 

November 2025] 

10.  Kemenkes RI. Petunjuk Teknis Penanganan Infeksi Laten Tuberculosis (ILTB). 

Kemenkes. Jakarta: Kementrian Kesehatan Republik Indonesia; 2020. 978–979 

p.  

11.  Kemenentrian Kesehatan RI. Laporan Program Penanggulangan Tuberkulosis 

2023. Kemenkes RI. jakarta; 2024.  

12.  Medicine MDC. DOI 10.5281/zenodo.15494043 

https://zenodo.org/records/15494044. 2024; [10 November 2025]  

13.  Gebremariam RB, Wolde M, Beyene A. Determinants of adherence to anti ‑ TB 

treatment and associated factors among adult TB patients in Gondar city 

administration , Northwest , Ethiopia : based on health belief model perspective. 

J Heal Popul Nutr [Internet]. Available from: https://doi.org/10.1186/s41043-

021-00275-6 [12 November 2025] 

14.  Indonesia K kesehatan republik. Pedoman Nasional Pelayanan Kedokteran Tata 

Laksana Tuberkulosis. Jakarta: Kementrian Kesehatan RI; 2020.  



135 
 

 

 

15.  Kementerian Kesehatan. Buku Panduan Tenaga Medis dan Tenaga Kesehatan 

Tuberkulosis. Jakarta: Kementrian Kesehatan Republik Indonesia; 2025.  

16.  Indonesia KKR. Aksi Nyata Percepatan Eliminasi Tuberkulosis di Indonesia 

[Internet]. Kementrian Kesehatan. 2025 [cited 2025 Nov 21]. Available from: 

https://kemkes.go.id/id/47510 [12 November 2025] 

17.  Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat. Laporan tahunan dinas kesehatan 

provinsi sumatera barat tahun 2024. Padang; 2025.  

18.  Irianti, TT K. Mengenal Anti-Tuberkulosis. yogyakarta: UGM Press; 2016.  

19.  Kurniasih E, Daris H. Tuberculosis Mengenali Penyebab, Cara Penularan, dan 

Penanggulangan. 2017;1–172. Available from: 

http://repo.akperngawi.ac.id/hamidatus_daris_saadah [15 November 2025] 

20.  Indonesia KKR. Buku Saku Tata Laksana Tuberkulosis Anak dan Remaja 

[Internet]. Academia.Edu. jakarta: Direktorat Jenderal Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit; 2023. 1–68 p. Available from: 

https://www.academia.edu. [15 November 2025] 

21.  Aini, N, Ramadiani, Hatta H. Sistem Pakar Pendiagnosa Penyakit Tuberkulosis. 

J Inform Mulawarman [Internet]. 2017;12:56–63. Available from: https://e-

journals.unmul.ac.id [18 November 2025] 

22.  Pralambang S, Setiawan S. Faktor Risiko Kejadian Tuberkulosis di Indonesia. 

J Biostat Kependudukan, dan Inform Kesehat [Internet]. 2021;2(1). Available 

from: https://scholarhub.ui.ac.id. [18 November 2025] 

23.  Fadhilah N, Bowo I. Prediksi Penerimaan Terapi Pencegahan Tuberkulosis 

pada Kontak Serumah dengan Pendekatan Health Belief Model (HBM). 

Holistik J Kesehat [Internet]. 2025;19(4):663–71. Available from: https://e-

jurnal.iphorr.com/index.php [21 November 2025] 

24.  Ri K Kesehatan. Perubahan Alur Diagnosis Dan Pengobatan Tuberkulosis Di 

Indonesiа. 2021.  

25.  Indonesia R. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 67 Tahun 2016 tentang 

Penanggulangan Tuberkulosis. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Jakarta; 2016.  

26.  RI K kesehatan. petunjuk teknis penanganan Infeksi Laten Tuberkulosis 

(ILTB). 2020.  

27.  Manoharan A, Farhana, SN. Manimaran K, Khoo E, Koh W. Facilitators and 

Barriers for Tuberculosis Preventive Treatment Among Patients with Latent 

Tuberculosis Infection: a Qualitative Study. BMC Infect Dis [Internet]. 

2023;23(1):1–9. Available from: https://doi.org/10.1186. [25 November 2025] 

28.  (PDPI) PDPI. Tuberkulosis Pedoman Diagnosis dan Penatalaksanaan di 

Indonesia. jakarta; 2021.  

29.  Reviano, Hapsari B, Apriningsih H. Era Baru Diagnosis ILTB: Peran 

Biomarker dalam Strateg Pencegahan Tuberkulosis Terkini. Jawa Tengah: 

Tahta Media Grup; 2025.  

30.  Rahmatullah, Permadi Y, Irnawati, Ramadhani A, Sulistiani D. Pendampingan 

Terapi Pencegahan Tuberkulosis (TPT) sebagai Upaya Mengurangi Angka 

Infeksi Laten Tuberkulosis (ILTB) di Puskesmas Kedungwuni I Kabupaten 



136 
 

 

 

Pekalongan. J Pengabdi dan Pemberdayaan Masyarakat [Internet]. 2025;4(78–

86). Available from: https://journal.pelitanusa.or.id/index.php [25 November 

2025] 

31.  Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. Petunjuk Teknis Investigasi Kontak 

Terintegrasi Terapi Pencegahan Tuberkulosis [Internet]. Jakarta: Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia; 2025. 1–6 p. Available from: 

https://drive.google.com/file. [29 November 2025] 

32.  Ramadhani L. Analisis Perilaku Pemberian Terapi Pencegahan Tuberkulosis 

(TPT) pada Balita oleh ibu di wilayah kerja puskesmas kecamatan kembangan 

tahun 2022. 2022.  

33.  Destrina, Hasyim H, Syakurah R. Systematic Review: Evaluasi Implementasi 

Terapi Pencegahan Tuberkulosis (TPT) Dalam Mendukung Eliminasi TB Di 

Daerah Endemis Tinggi. Jurnal Kesehatan Masyarakat. 2025;9:7880–8. [1 

Desember 2025]   

34.  Pratiwi D, Syafina I. Tingkat Kepatuhan Minum Obat Anti Tuberkulosis (OAT) 

Berhubungan Terhadap Kesembuhan Pasien Tuberkulosis Paru di Rumah Sakit 

Umum Daerah Rokan Hulu. J Pandu Husada [Internet]. 2025;6(3):11–20. 

Available from: https://jurnal.umsu.ac.id/index.php. [1 Desember 2025]   

35.  World Health Organization (WHO). Terapi Pencegahan TBC. 2019;  

36.  Arta M, Sawitri A, Sutiari N. Mothers’ Perceptions and Exposure to 

Information Associated with the Acceptance of Children’s Tuberculosis 

Prevention Therapy in Bali Indonesia. Public Heal Prev Med Arch [Internet]. 

2023;11(2):132–43. Available from: https://phpmarchive.org. [10 Desember 

2025]   

37.  Rahman M, Hossain F, Banu R, Islam M, Alam S, Faisel A, et al. Uptake and 

Completion of Tuberculosis Preventive Treatment Using 12-Dose, Weekly 

Isoniazid-Rifampentine Regimen in Bangladesh: A Community-Based 

Implementation Study. Trop Med Infect Dis [Internet]. 2024;9(1). Available 

from: https://phpmarchive.org/index.php [10 Desember 2025]   

38.  Tayal A. tuberculosis Preventive Treatment. Indian J Pediatr [Internet]. 

2023;91:823–9. Available from: https://doi.org. [10 Desember 2025]   

39.  Yusnita, Dewi N, Mardhatillah, Corsita L, Hakim R, Wijayanti A, et al. Dasar-

Dasar Epidemiologi. Padang: PT Global Eksekutif Teknologi; 2022.  

40.  Ulyani F, Apriza, Erlinawati. Hubungan Kontak Serumah dengan Kejadian TB 

Paru di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja Puskesmas Tambang Tahun 2023. 

Indonesia J Sci [Internet]. 2025;1(6):1298–303. Available from: 

https://science.web.id/index.php [10 Desember 2025]   

41.  Nurhayati E, Rahmawati E, Sustriswanto, Tumpuk S, Triana L. Kontak 

Serumah dan Kejadian Penularan Tuberkulosis di Pontianak Barat. J Lab 

Khatulistiwa [Internet]. 2018;8(1):263–9. Available from: 

https://ejournal.poltekkes-pontianak.ac.id/index.php [13 Desember 2025]   

42.  Nurhayati E. Kontak Serumah dan Kejadian Penularan Tuberkulosis di 

Pontianak Barat. 2025;  

43.  Kristini T, Hamidah R. Potensi Penularan Tuberkulosis Paru pada Anggota 

Keluarga Penderita. J Kesehat Masy Indones. 2020;15(1):24–8.  



137 
 

 

 

44.  Irwan. Etika dan Perilaku Kesehatan. Yogyakarta: Absolute Media; 2017. I.  

45.  Rachmawati W. Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Malang: Wineka Media; 

2019.  

46.  Rosenstock IM. Historical origins of the health belief model. Health Education 

Monographs. Health Educ Monogr. 1974;2(4):328–35. [15 Desember 2025]   

47.  Rahman F. Teori Health Belief Model terhadap pengetahuan dan perilaku 

minum obat dengan memberikan edukasi pada penderita tb di wilayah kerja 

puskesmas batang-batang kabupaten sumenep. 2021;  

48.  Safitri IN, Martini M, Adi MS, Wurjanto MA. Faktor yang Berhubungan 

dengan Penerimaan Terapi Pencegahan TB di Kabupaten Tegal. J Ris Kesehat 

Masy 2023, 3, 4. 2023;3(4):212–20.  

49.  Ren J, Huang F, Chen H, Zhang H, Sun J, Zhao A, et al. Barriers to the 

Acceptance of Tuberculosis Preventive Treatment: A Multicenter Cross-

sectional Study in China. Biomed Environ Sci. 2024;37(11):1303–9.  

50.  Susanti I, Rizqiea NS, Azali LMP. The relationship between knowledge 

attitudes , and tuberculosis prevention therapy adherence among household 

contact of tuberculosis patients Hubungan tingkat pengetahuan kontak serumah 

tb terhadap penerimaan dan kepatuhan menjalankan terapi pencegahan tu. 

Media Ilmu Kesehat. 2025;14(1).  

51.  Rizqi A. Health Belief Model pada penderita Diabetes Melitus. Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya; 2018.  

52.  Glanz K. Health Behavior Theory, Research, and Practice. san Frasisco: Jossey-

Bass; 2008.  

53.  Suriani N, Risnita, Jailani M. Konsep Populasi dan Sampling Serta Pemilihan 

Partisipasi Ditinjau dari Penelitian Ilmiah Pendidikan. Jurnal Pendidikan Islam 

[Internet]. 2023;1(2):24–36. Available from: 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php[22 Desember 

2025]   

54.  Surianti N. Konsep populasi dan sampling serta pemilihan partisipan ditinjau 

dari penelitian ilmiah pendidikan. 2023;  

55.  Setiawan A. Statistik Untuk Penelitian. Pus Penerbit STIE Ganesha [Internet]. 

2024;1–23. Available from: https://lppm.stieganesha.ac.id [22 Desember 2025]   

56.  Gumara A. Faktor yang berhubungan dengan perilaku minum obat terapi 

pencegahan tuberkulosis (TPT) di wilayah kerja puskesmas putri ayu kota 

jambi. J Ilm Kedokt dan Kesehat. 2025;4.  

57.  Setiawan A. statistik untuk penelitian. 2024.  

58.  Felisia. High Tuberculosis Preventive Treatment Uptake and Completion Rates 

Using a Person-Centered Approach among Tuberculosis Household Contact in 

Yogyakarta. 2023;  

59.  Fadhilah N. Faktor yang Berhubungan dengan Pengetahuan tentang terapi 

pencegahan tuberkulosis (TPT) pada keluarga penderita TB Paru. 2024;  

60.  Wulan T. Analisis Faktor yang berhubungan dengan penerimaan Terapi 

pencegahan tuberkulosis (TPT) pada kontak serumah pasien tb di kota 



138 
 

 

 

magelang. 2025.  

61.  Widodo S, Ladyani F, Asrianto L, Dalfian, Nurcahyati S, Devriany A, et al. 

Metodologi Penelitian [Internet]. Cv Science Techno Direct. Pangkal Pinang: 

Science Techno Direct; 2023. 1–195 p. Available from: 

https://lppm.stieganesha.ac.id [22 Desember 2025]   

62.  Hastono S. Analisis Data. Analisis Data. Depok: Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Indonesia; 2019. 129 p.  

63.  Widodo S. Buku ajar metode penelitian. Pangkal Pinang : Science Techno 

Direct; 2023.  

64.  Hastono SP. Analisis Data. Depok : Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Indonesia; 2006.  

65.  Syesharini RA, Putri ZM, Ananda Y. Jurnal Kesehatan Medika Saintika Jurnal 

Kesehatan Medika Saintika. Jurnal Kesehatan Medika Saintika. 

2020;11(2):253–7. [ 3 Maret 2026]    

66.  Felisia F, Rina T, Betty WYN, Guardian YS, Setyogati CD, Endang SR, et al. 

High Tuberculosis Preventive Treatment Uptake and Completion Rates Using 

a Person-Centered Approach among Tuberculosis Household Contact in 

Yogyakarta. Tropical Medicine and Infectious Disease [internet] .2023. 

Available from: https://www.mdpi.com/2414-6366/8/12/520 [6 Maret 2026]   

67.  Sharma N, Basu S, Khanna A, Sharma P, Chandra S. The intention to receive 

tuberculosis preventive therapy in adult household contacts of pulmonary TB 

patients in Delhi, India. Jurnal Infect Dev Ctries. 2022;16(2):298–304. [6 Maret 

2026] 

68.  Ren X, Yang Y, Hou H, Zhen L, Zhou J, He H, et al. Factors associated with 

the willingness to accept tuberculosis preventive treatment among close 

contacts in Yantai, China: a cross-sectional study. BMC Public Health. 

2026;26(1). [6 Maret 2026] 

69.  Tola HH, Karimi M, Yekaninejad MS. Effects of sociodemographic 

characteristics and patients’ health beliefs on tuberculosis treatment adherence 

in Ethiopia: A structural equation modelling approach. Infect Dis Poverty 

[Internet]. 2017;6(1):1–10. Available from: http://dx.doi.org/10.1186/s40249-

017-0380-5 [8 Maret 2026] 

 

  


